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Abstrak

Gula aren adalah salah satu komoditi di bidang makanan dan minuman yang sangat
digemari saat ini, selain karena unsur alaminya dan juga rasa manis yang khas. Mitra
pada pengabdian ini adalah UMKM gula asli aren yang dijalankan oleh Ibu Netty dan
Bapak Yusuf yang berlokasi di Desa teluk Bakung, kabupaten langkat, Sumatera Utara.
Pengusaha UMKM ini sudah menggeluti usaha ini cukup lama sejak 2005 dan
bertransformasi menjadi pengusaha gula aren dan menjualnya di konsumen sekitar
langkat. Namun selama menjalankan usahanya, mitra mengalami permasalahan yaitu
produksi gula aren yang terbatas dan bentukan yang monoton dan pasar yang didapat
belum luas. Untuk menghasilkan 1 kilogram gula aren murni padat membutuhkan waktu
lebih kurang dua hingga tiga jam, sementara permintaan cukup tinggi. Berdasarkan
wawancara dengan pekerja dari usaha UMKM mitra ini, mereka mengatakan bahwa
usaha gula aren ini masih sangat tradisional dan belum dapat mendiversifikasi produk
ke bentukan gula aren lainnya seperti gula semut karena tidak ada mesin TTG untuk
membantu proses pembuatan gula semut tersebut. hal ini benar-benar menyita waktu dan
tidak efektif dan efisien. Adapun solusi yang ditawarkan adalah memberikan mesin
penepung gula semut dari gula aren kepada mitra. Tujuan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan jumlah produksi gula aren mitra tidak hanya dalam bentuk gula aren pada
umumnya namun dalam bentuk gula semut. Berdasarkan hasil kegiatan ini, mitra sudah
diberikan mesin penepung gula semut aren dengan kode mesin ff25 dengan kapasitas 30
kg/jam serta mitra juga telah dilatih dan didampingi dalam menggunakan dan merawat
mesin tersebut. Hasilnya adalah jumlah produksi meningkat secara signifikan, sehingga
tidak ada yang tersisa dari hasil pengolahan gula aren milik mitra ini.

Kata kunci: gula aren, mesin alat TTG penepung gula semut, pendampingan dan
pelatihan mitra

Abstract

Palm sugar is one of the most popular commodities in the food and beverage sector today,
in addition to its natural elements and also its distinctive sweet taste. The partners in this
service are the original palm sugar UMKM run by Mrs. Netty and Mr. Yusuf located in
Teluk Bakung Village, Langkat Regency, North Sumatra. This UMKM entrepreneur has
been in this business for quite a long time since 2005 and transformed into a palm sugar
entrepreneur and sells it to consumers around Langkat. However, during the running of
the business, the partner experienced problems, namely the limited production of palm
sugar and the monotonous shape and the market obtained was not yet wide. To produce
1 kilogram of pure solid palm sugar takes approximately two to three hours, while
demand is quite high. Based on interviews with workers from this partner UMKM
business, they said that this palm sugar business is still very traditional and has not been
able to diversify products into other palm sugar forms such as palm sugar because there
is no TTG machine to help the process of making the palm sugar. this is really time
consuming and ineffective and inefficient. The solution offered is to provide a palm sugar
flour machine from palm sugar to the partner. The purpose of this service is to increase
the amount of palm sugar production of partners not only in the form of palm sugar in
general but also in the form of ant sugar. Based on the results of this activity, partners
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have been given ant sugar flouring machines with machine code ff25 with a capacity of
30 kg/hour and partners have also been trained and assisted in using and maintaining
the machine. The result is that the amount of production has increased significantly, so
that nothing is left from the results of processing the palm sugar owned by this partner.

Keywords: palm sugar, TTG machine for making palm sugar flour, assistance and

training for partner

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memainkan peran penting sebagai penggerak utama
dalam pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat nasional
maupun daerah. UMKM tidak hanya menyerap tenaga
kerja dalam jumlah besar, tetapi juga menjadi motor
penggerak ekonomi berbasis kerakyatan karena mampu
bertahan di tengah krisis dan memiliki fleksibilitas
tinggi. Di Indonesia, sektor UMKM memegang peran
krusial dalam perekonomian nasional, dengan
kontribusi lebih dari 60% terhadap PDB serta menjadi
sumber penghidupan bagi lebih dari 97% tenaga kerja.,
menjadikannya fondasi penting dalam pembangunan
ekonomi berkelanjutan (Ariani et al, 2024). Namun
demikian, UMKM di sektor pangan tradisional kerap
menghadapi berbagai tantangan yang sangat penting
untuk meningkatkan daya saing UMKM di era modern.
Beberapa tantangan utama tersebut  meliputi
keterbatasan  modal,  keterbatasan  penguasaan
teknologi, serta kesulitan dalam mengakses pasar yang
lebih luas (Agil Dzikrullah & Chasanah, 2024).

Salah satu permasalahan mengenai UMKM di
sektor pangan tradisional tercermin pada komoditas
gula aren yang tampak di Desa Teluk Bakung,
Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten Langkat, yang
dikenal sebagai salah satu pusat produksi gula aren
utama di wilayah tersebut dan menjadi fokus pada
kegiatan pengabdian ini. Sebagian besar masyarakat di
tujuh dusun desa tersebut menggantungkan mata
pencahariannya pada usaha produksi gula aren, namun
kenyataannya pada proses pengolahan nira menjadi
gula masih didominasi oleh teknik tradisional
(manual). Ketergantungan pada teknik tradisional yang
diwariskan secara turun temurun ini berdampak
langsung pada rendahnya kapasitas produksi, tidak
adanya standarisasi mutu, serta harga jual produk yang
kurang kompetitif. Hal ini membuat para pengrajin
lokal mengalami kesulitan dalam meningkatkan daya
saing produksi di pasar yang lebih luas. Kondisi ini ini
juga berdampak pada hilangnya potensi pendapatan
yang sebenarnya dapat diperoleh dari permintaan pasar
yang besar terhadap gula aren misalnya kerja sama
dengan hotel, restoran atau kafe yang membutuhkan
produk gula aren yang bermutu dan konsisten dan
sebagai bahan dalam berbagai produk olahan seperti
kue, roti ataupun minuman (Sapulette et al, 2025).

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut, dapat dilakukan inovasi melalui perluasan
produk dan penggunaan Teknologi Tepat Guna (TTG).
Salah satu bentuk perubahan yang menjanjikan adalah
pengolahan gula aren menjadi gula semut (palm sugar
powder) yang memiliki keunggulan seperti daya
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simpan lebih lama dan memudahkan dalam
pengemasan, serta telah memenuhi standar mutu sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-3743-

1995 (Prastiani et al, 2024). Beberapa studi
menunjukkan penggunaan mesin penepung
meningkatkan  kualitas gula  semut  dengan

menghasilkan tekstur yang lebih halus dan seragam,
sekaligus menurunkan kadar abu sebagai indikator
perbaikan kualitas kimia. Selain itu, adaptabilitas
UMKM pangan terhadap perkembangan teknologi
serta pemanfaatan platform digital merupakan faktor
strategis yang menentukan keberlanjutan usaha dan
peningkatan daya saing di tengah dinamika pasar yang
semakin kompetitif (Ahsani & Kartika, 2024).

Penguatan aspek manajerial juga menjadi kunci
keberhasilan UMKM. Sejalan dengan penelitian
(Fitriyani et al, 2021), penting dilakukan penguatan
manajerial berupa manajemen keuangan yang efektif
bagi pelaku usaha yang tidak hanya mencakup
pencatatan yang tertib, tetapi juga melibatkan aspek
perencanaan, pengawasan, pengelolaan, pencarian,
serta penyimpanan dana, yang semuanya harus
didukung oleh perilaku keuangan yang baik, termasuk
sikap dan pengetahuan keuangan yang memadai. Di
samping itu, legalitas usaha dan sertifikasi juga
merupakan faktor penting yang menunjang aktivitas
bisnis, karena keduanya mempermudah pelaku usaha
dalam mengembangkan usahanya serta meningkatkan
kapasitas dan aksesibilitas terhadap pasar formal dan
lembaga pendukung usaha lainnya. (Riyanto et al,
2025) ; (Hakim et al, 2022). Temuan serupa juga
tercermin dalam studi (Herliani et al., 2024) yang
mengidentifikasi bahwa hambatan  mekanisasi,
kurangnya standardisasi kemasan, serta rendahnya
literasi keuangan merupakan tantangan lintas sektoral
yang menghambat perkembangan UMKM secara
berkelanjutan.

Untuk menjawab tantangan yang dihadapi oleh para
perajin gula aren di Desa Teluk Bakung, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan
pendekatan yang integratif dan berkelanjutan. Fokus
utama kegiatan ini adalah pemberdayaan pelaku
UMKM, khususnya para perajin gula aren, agar mampu
meningkatkan daya saing produk mereka di tengah
persaingan pasar yang semakin kompetitif. Terdapat
empat strategi utama yang menjadi pilar dalam
kegiatan ini yaitu : (1) peningkatan efisiensi dan
kapasitas produksi melalui pemanfaatan mesin
penepung; (2) standardisasi mutu produk sesuali
Standar Nasional Indonesia (SNI) guna memenuhi
tuntutan pasar modern; (3) pengembangan elemen
pemasaran seperti desain kemasan, identitas merek, dan
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pemanfaatan media digital untuk meningkatkan nilai
jual; serta (4) penguatan kapasitas manajerial,
khususnya dalam aspek pencatatan keuangan dan
pemenuhan legalitas usaha.

2. BAHAN DAN METODE

Dalam kegiatan pengabdian ini, gula aren
digunakan sebagai bahan baku utama. Peralatan yang
digunakan adalah mesin Teknologi Tepat Guna (TTG)
penepung gula semut, yang dirancang untuk merajang
dan memfilter gula aren secara cepat dan efisien,
sehingga kapasitas produksi dapat meningkat hingga
sekitar 30 kilogram per jam. Mesin ini dipilih karena
kemampuannya tidak hanya mempercepat proses
produksi, tetapi juga meningkatkan kualitas hasil akhir
secara signifikan.

Pengabdian dilaksanakan melalui pendekatan
Program Kemitraan Masyarakat (PKM), vyang
menekankan partisipasi aktif dari mitra agar solusi
yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kondisi
lapangan. Karena implementasi kegiatan ini
berlangsung selama satu tahun, perencanaan program
disusun secara matang agar dapat dijalankan secara
berkelanjutan dan dapat diteruskan secara mandiri oleh
mitra setelah program selesai. Setiap tahapan kegiatan
melibatkan kolaborasi intensif antara tim pelaksana dan
mitra.

Kegiatan ini dipusatkan di Desa Teluk Bakung,
Kabupaten Langkat, dengan kelompok perajin gula
aren "Arentapure" sebagai sasaran utama. Terdapat tiga
tahapan yang menjadi kerangka kerja kegiatan ini,
yaitu: (1) identifikasi kebutuhan dan penyusunan
rencana, (2) implementasi disertai pendampingan, serta
(3) proses evaluasi dan pemantauan berkelanjutan.

2.1 Tahap identifikasi kebutuhan dan penyusunan
rencana
Pada tahap awal pelaksanaan program, fokus

utama diarahkan pada identifikasi masalah secara
menyeluruh dengan tujuan menggali kondisi riil yang
dihadapi oleh mitra. Proses ini dilaksanakan melalui
metode survei lapangan, wawancara semi-terstruktur,
serta observasi langsung yang memungkinkan tim
pelaksana memperoleh gambaran yang mendalam dan
komprehensif mengenai kondisi riil, kebutuhan, serta
tantangan yang dihadapi oleh mitra.. Proses analisis
kebutuhan ini mencakup empat aspek penting, yakni:
1. Produksi

Menilai  kapasitas produksi harian  serta

mengidentifikasi hambatan utama dalam proses

kerja manual.
2. Kualitas Produk

Mengevaluasi keseragaman produk dari segi

tekstur, warna, dan kebersihan, kemudian
membandingkannya dengan standar pasar yang
berlaku.

3. Pemasaran
Menilai efektivitas strategi pemasaran yang telah
diterapkan, termasuk desain kemasan, identitas

85

Universitas Negeri Medan Tahun 2025

merek, dan belum optimalnya pemanfaatan media
digital.
4. Manajerial
Menganalisis sistem pengelolaan keuangan serta
status legalitas usaha mitra.
Hasil dari tahap ini menjadi fondasi dalam
merancang strategi intervensi, yang memfokuskan pada
keempat aspek tersebut.

2.2 Tahap Implementasi Disertai Pendampingan
Tahap implementasi merupakan bagian krusial
dalam program pengabdian, karena berbagai solusi
yang telah dirancang pada tahap perencanaan mulai
diterapkan melalui intervensi nyata. Implementasi tidak
hanya menjadi wujud nyata dari solusi yang
ditawarkan, tetapi juga menjad perubahan yang
berkelanjutan bagi mitra sasaran. Kegiatan dalam tahap
ini diarahkan pada empat area kunci, yaitu :
1. Intervensi pada aspek produksi
Permasalahan pada proses produksi ditangani
melalui upaya mekanisasi untuk mengatasi
hambatan produksi manual yang menyebabkan
rendahnya efisiensi dan kapasitas produksi.
Kegiatan diawali dengan penyerahan satu unit
mesin  penepung gula semut kepada mitra.
Selanjutnya, dilakukan pelatihan teknis secara
langsung, yang mencakup cara pengoperasian serta
perawatan rutin mesin untuk penggunaan jangka
panjang
2. Intervensi pada aspek kualitas produk
Seiring dengan upaya peningkatan kapasitas,
dilaksanakan pendampingan untuk
mengoptimalkan mutu produk serta
menyeragamkannya sesuai dengan standar yang
berlaku. Pendampingan dilakukan dengan prinsip
Good Manufacturing Practices (GMP) yang
disesuaikan dengan skala usaha sederhana berupa
bimbingan langsung mengenai praktik sanitasi dan
kebersihan selama proses produksi, teknik
pengayakan yang tepat untuk menghasilkan tekstur
gula semut yang seragam, serta metode pengeringan
yang efektif guna menjaga kestabilan warna dan
kualitas akhir produk. Melalui pendekatan ini, mitra
diharapkan mampu menghasilkan produk yang
lebih higienis, berkualitas tinggi, dan memenuhi
standar mutu pasar, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen dan memperluas akses

pasar.
3. Intervensi pada aspek pemasaran
Strategi pemasaran mitra diperkuat melalui

pelatihan tentang pengembangan identitas merek,
merancang kemasan modern, dan pemanfaatan
media digital. Hal ini juga mencakup edukasi
mengenai diversifikasi produk karena merupakan
salah satu strategi yang efektif dan adaptif bagi
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) untuk keberlanjutan usahanya (Hananto
et al, 2024). Untuk pengembangan identitas
tersebut, lokakarya partisipatif digelar untuk
membantu mitra menciptakan nama merek
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"Arentapure” serta mendesain kemasan standing
pouch yang menarik dan informatif. Selain itu,
mitra dilatih mengelola akun Instagram bisnis,
termasuk teknik pengambilan gambar produk,
penyusunan Kketerangan (caption) yang menarik,
serta interaksi dengan pelanggan. Langkah ini
membuka peluang baru bagi mitra untuk
menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk pasar
digital lintas daerah. Hal ini sejalan dengan temuan
(Pitaloka & Kardoyo, 2023) bahwa pemanfaatan
media digital dapat membantu UMKM mengatasi
keterbatasan akses pasar dan meningkatkan daya
saing di era ekonomi digital.

4. Intervensi pada aspek manajerial
Manajemen usaha merupakan aspek fundamental
dalam memperkuat kapasitas Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), guna memastikan tidak
hanya keberlangsungan operasional, tetapi juga
pertumbuhan yang berkelanjutan. Berdasarkan
penelitian dari (Norhaedah, 2023) pelatihan
manajemen membantu pemilik UMKM
meningkatkan kemampuan dalam  menyusun
strategi  bisnis, mengelola keuangan, serta
menjalankan operasional secara efektif.
Peningkatan keterampilan ini mendukung mereka
dalam mengambil keputusan yang lebih tepat dan
berorientasi jangka panjang. Dalam hal ini, mitra
dibekali keterampilan pengelolaan keuangan dasar,
termasuk  pencatatan  kas  harian  untuk
meningkatkan literasi finansial. Selain itu, tim
pelaksana turut memberikan pendampingan terkait
aspek legalitas usaha, seperti pengurusan NPWP
dan perizinan P-IRT, sebagai upaya untuk
membantu UMKM membangun landasan bisnis
yang profesional serta terintegrasi dalam sistem
ekonomi formal. Upaya ini juga membuka peluang
bagi UMKM untuk menjalin kerja sama dengan
berbagai lembaga, baik dari sektor pemerintah
maupun swasta

2.3 Tahap Evaluasi dan Pemantauan

Berkelanjutan.

Untuk mengukur efektivitas program secara
objektif, dilakukan proses pemantauan berkelanjutan
dan evaluasi dampak secara sistematis. Pemantauan
dilaksanakan secara berkala selama tahap implementasi
guna memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai
dengan rencana. Evaluasi dilakukan  dengan
pendekatan pra dan pasca intervensi (pre-post
evaluation), yaitu dengan membandingkan kondisi
mitra sebelum pelaksanaan program dengan kondisi
setelah periode pendampingan berakhir. Pengukuran
keberhasilan difokuskan pada empat aspek utama, yaitu
produksi, kualitas produk, pemasaran, dan manajerial,
dengan metode evaluasi spesifik pada masing-masing
aspek sebagai berikut:

1. Evaluasi Aspek Produksi
Evaluasi aspek produksi dilakukan secara
kuantitatif dengan mengukur perubahan kapasitas
produksi harian mitra. Data kuantitatif diperoleh

86

Universitas Negeri Medan Tahun 2025

melalui dokumentasi produksi harian yang dicatat
oleh mitra usaha. Indikator keberhasilan
ditentukan berdasarkan selisih rata-rata output
harian  (dalam satuan kilogram) setelah
implementasi  teknologi tepat guna (TTG),
dibandingkan dengan kapasitas produksi sebelum
intervensi dilakukan.

2. Evaluasi Aspek Kualitas Produk
Evaluasi kualitas bersifat kualitatif dan dilakukan
melalui observasi langsung terhadap produk akhir
serta wawancara umpan balik dengan mitra.
Evaluasi difokuskan pada peningkatan atribut
fisik yang dapat diamati secara visual, seperti
kehalusan tekstur, keseragaman warna, dan
kebersihan produk. Indikator ini digunakan untuk
menilai sejauh mana standar mutu produk
mengalami perbaikan setelah intervensi.

3. Evaluasi Aspek Pemasaran
Pada aspek ini, evaluasi dilakukan untuk menilai
terlaksananya inovasi dan transformasi strategi
pemasaran mitra. Keberhasilan diukur
berdasarkan  tiga indikator utama: (d)
terbentuknya identitas merek “Arentapure”, (b)
Penggunaan desain kemasan modern (standing
pouch) yang fungsional dan menarik, baru dan
sesuai dengan tren pasar, serta (c) aktifnya akun
media sosial, khususnya Instagram, sebagai
platform untuk promosi digital, edukasi
pelanggan dan interaksi daring. Indikator ini
merefleksikan kesiapan mitra untuk bersaing di
pasar digital.

4, Evaluasi Aspek Manajerial
Evaluasi aspek manajerial bertujuan mengukur
tingkat adopsi pengetahuan dan praktik
pengelolaan usaha secara tertib dan formal.
Keberhasilan pada aspek ini diukur melalui
verifikasi dokumen dan wawancara akhir dengan
mitra, yang bertujuan untuk mengonfirmasi dua
hal utama: (a) tingkat pemahaman mitra terhadap
pentingnya pencatatan keuangan disertai dengan
penerapan praktik pencatatan transaksi sederhana,
serta (b) keberhasilan dalam proses pengurusan
legalitas melalui pendaftaran NPWP, yang
dibuktikan dengan kepemilikan kartu NPWP.
Evaluasi  ini  menunjukkan  perkembangan
kapasitas manajerial mitra dalam menjalankan
usaha secara lebih tertib dan terstruktur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program kemitraan ini berlangsung
secara dinamis melalui tiga tahap utama. Masing-
masing tahap tidak hanya berhasil mencapai sasaran
teknis, tetapi juga memberikan wawasan lebih dalam
terhadap dinamika pemberdayaan UMKM di tingkat
komunitas.

3.1 Analisis Kebutuhan dan Perencanaan

Tahap awal dimulai dengan identifikasi masalah
secara kolaboratif oleh tim pelaksana bersama para
mitra. Proses ini menghasilkan gambaran menyeluruh
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mengenai hambatan-hambatan utama yang saling
berkaitan ~dan  memerlukan intervensi  yang
komprehensif.

Pada aspek produksi, ditemukan bahwa proses
produksi masih dilakukan secara manual. Hal ini
menyebabkan rendahnya efisiensi kerja dan mutu
produk yang kurang konsisten. Kapasitas produksi
mitra terbatas pada kisaran 4-5 kg per hari, sehingga
pelaku usaha kesulitan memenuhi permintaan dalam
jumlah besar dan tidak berani menjalin kontrak
pasokan tetap. Proses pengolahan manual juga
menghasilkan butiran gula semut yang kasar dan tidak
seragam, sehingga nilai jual menjadi rendah. Dalam
aspek pemasaran, produk belum memiliki merek dan
desain kemasan yang layak, sehingga sulit bersaing dan
hanya beredar di pasar lokal. Kemudian belum adanya
strategi promosi digital, juga membuat produk kurang
dikenal secara luas. Sementara itu, dari sisi manajerial,
ketiadaan pencatatan keuangan serta dokumen legal
seperti NPWP dan izin P-IRT menjadi penghalang
utama untuk masuk ke pasar formal maupun
mengakses fasilitas pendanaan UMKM. Pemetaan
menyeluruh terhadap tantangan-tantangan ini menjadi
dasar untuk merancang strategi intervensi yang mampu
mengatasi setiap aspek tersebut.

3.2 Implementasi dan Pendampingan

Tahap implementasi menjadi tahap krusial
dalam mentransfer pengetahuan dan teknologi kepada
mitra. Pendekatan yang diterapkan bersifat kolaboratif,
adaptif, dan berbasis pembelajaran langsung di
lapangan. Tim pelaksana melibatkan mitra secara aktif
dalam seluruh proses pelatihan dan pendampingan
guna memastikan pemahaman pengetahuan dan
keterampilan yang berkelanjutan.

Fokus utama pada tahap produksi adalah
pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG), khususnya
mesin penepung gula semut yang dimulai dengan
kegiatan pembukaan dan pengarahan yang dihadiri oleh
Ketua Tim Pelaksana dan perangkat desa setempat
sebagai bentuk dukungan kelembagaan terhadap
program ini (Gambar 1). Selanjutnya, dilakukan serah
terima  mesin  TTG kepada kelompok mitra
"Arentapure” sebagai simbolis. Acara ini turut

disaksikan oleh perwakilan LPPM Universitas Negeri
Medan serta mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan
pengabdian.
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(b)
Gambar 1. Ketua pelaksana membuka kegiatan
dan menyampaikan pengarahan (a), Kata sambutan
dari Kepala Desa Teluk Bakung Gula Semut

Setelah  prosesi serah  terima, Kkegiatan
dilanjutkan dengan pelatihan teknis berupa hands-on
training dalam pengoperasian mesin (Gambar 2).
Peserta dibimbing secara langsung untuk memahami
standar operasional prosedur (SOP), mulai dari proses
pengumpanan bahan baku hingga teknik perawatan
mesin secara preventif. Materi pelatihan juga
mencakup penerapan prinsip Good Manufacturing
Practices (GMP) yang disesuaikan dengan skala
industri rumah tangga, termasuk di dalamnya praktik
sanitasi area kerja. Akibat dari intervensi tersebut,
terjadi peningkatan yang signifikan dalam efisiensi
serta mutu produksi. Produk gula semut menunjukkan
warna yang lebih cerah, tekstur yang lebih halus dan
seragam, serta proses produksi yang berlangsung lebih
cepat dan higienis. Temuan ini mendukung pernyataan
(Herliani et al., 2024) yang menekankan bahwa
konsistensi visual dan kualitas fisik produk merupakan
faktor kunci dalam membangun kepercayaan
konsumen.

R e ¥ * : i |
Gambar 2. Pelatihan Mesin TTG
Penepung Gula Semut

Pada aspek pemasaran, pendampingan diarahkan
pada penguatan identitas merek dan penciptaan
pemasaran yang profesional. Melalui lokakarya desain
yang bersifat partisipatif, lahirlah nama merek
"Arentapure" sebuah identitas yang merepresentasikan
kemurnian dan kualitas produk. Desain kemasan dalam
bentuk standing pouch modern dikembangkan untuk
memenuhi standar estetika, higienitas, dan kebutuhan
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informasi konsumen (Gambar 3a). Kemudian, untuk
memperluas  jangkauan pasar dan  mengatasi
keterbatasan distribusi yang bersifat lokal, tim
pelaksana menginisiasi kegiatan pelatihan pemasaran
digital bagi para pelaku UMKM. Dalam pelatihan ini,
mitra dibimbing secara untuk membuat promosi digital
melalui akun Instagram bisnis (@gulaaren.arentapure).
Mitra dibekali keterampilan memotret produk secara
estetis, menyusun keterangan (caption) promosi yang
menarik dan persuasif, serta membangun interaksi aktif
dengan calon konsumen (Gambar 3b).

€ gulaaren.arentapure

S Mitra PKM UNIMED

Gambar 3. Desain Kemasan (a), Instagram Gula
Semut Milik Mitra (b)

Pada aspek manajerial, intervensi difokuskan
pada pembentukan dasar administrasi usaha yang kuat
dan berkelanjutan. Dilaksanakan sesi pelatihan
manajemen keuangan disusun secara praktis dan
aplikatif, dengan tujuan utama meningkatkan literasi
finansial dan kemampuan pencatatan keuangan secara
mandiri. Mitra dilatih untuk mencatat seluruh arus kas
baik pemasukan maupun pengeluaran dengan
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menggunakan buku kas sederhana secara sistematis dan
konsisten. Penerapan sistem pencatatan ini menjadi
langkah awal menuju praktik bisnis yang lebih
transparan dan terukur, serta memudahkan pelaku
usaha dalam melakukan evaluasi dan perencanaan
keuangan jangka pendek maupun panjang. Pada aspek
legalitas, tim pelaksana memberikan pendampingan
teknis  dalam  pengurusan  dokumen  usaha.
Pendampingan ini mencakup bimbingan pengisian
formulir pendaftaran Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP) serta penjelasan mengenai prosedur dan
persyaratan untuk memperoleh sertifikasi Pangan
Industri  Rumah Tangga (P-IRT), sebagaimana
dijelaskan oleh narasumber yang ditampilkan pada

(Gambar 4).

®)

Gambar 4. Narasumber pertama sedang melatih
keuangan sederhana (a), Narasumber kedua sedang
memaparkan proses pendaftaran NPWP (b)

3.3 Evaluasi Dampak

Evaluasi pada tahap akhir menunjukkan bahwa
pendekatan terintegrasi yang diterapkan dalam
program ini memberikan dampak yang signifikan,
menyeluruh dan saling memperkuat di keempat aspek
utama.

Pada aspek produksi dan kualitas, perubahan
paling menonjol adalah peningkatan kapasitas produksi
harian yang melonjak menjadi 10-15 kg lebih dari
100% dibanding kondisi awal. Selain itu, kualitas
produk juga meningkat secara drastis, dengan tekstur
gula semut yang kini lebih halus dan seragam.
Peningkatan jumlah produksi yang dicapai selaras
dengan hasil penelitian (Meikapasa et al., 2024) yang
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menunjukkan bahwa kapasitas produksi yang lebih
tinggi memungkinkan mitra untuk mendapatkan
permintaan pasar yang semakin besar. Kemudian,
peningkatan kualitas fisik produk, sebagaimana
ditekankan oleh (Septian, 2022), juga memainkan
peran penting dalam membangun citra produk premium
di mata konsumen.

Dalam aspek pemasaran, kombinasi antara
kemasan modern dan strategi pemasaran digital
terbukti memberikan dampak yang positif. Kemasan
modern berdesain standing pouch tidak hanya
meningkatkan estetika, tetapi juga memperkuat posisi
merek di benak konsumen. Hal ini konsisten dengan
temuan (Agil Dzikrullah & Chasanah, 2024 ;
Adeansyah et al, 2025) bahwa kemasan memiliki
pengaruh besar terhadap keputusan pembelian
konsumen. Kemudian, pemanfaatan media sosial,
khususnya Instagram, telah membuka akses pasar yang
lebih luas. Keberhasilan ini juga diperkuat oleh
meningkatnya kemampuan mitra dalam menggunakan
media digital untuk pemasaran, guna menjangkau
konsumen di luar wilayah mereka (Alexander, 2023).
Konsistensi dalam peningkatan volume penjualan
(Gambar 6) menjadi bukti kuantitatif dari efektivitas
strategi ini.

Tren Penjualan Gula Semut oleh
Mitra di Desa Teluk Bakung
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Pada aspek manajerial, perubahan yang terjadi
bersifat mendasar. Implementasi pencatatan keuangan
sederhana serta kepemilikan dokumen legalitas usaha,
seperti NPWP dan sertifikasi P-IRT, mencerminkan
transformasi identitas mitra dari yang semula hanya
berperan sebagai 'perajin' menjadi pelaku usaha yang
memiliki orientasi kewirausahaan. Transformasi ini,
yang menurut (Hutagalung & Parhusip, 2024)
merupakan fondasi keberlanjutan, sarana promosi
maupun sebagai pengembangan usaha pada sektor

formal.  Secara  keseluruhan, hasil  evaluasi
menunjukkan bahwa efektivitas program
pemberdayaan tidak bergantung pada intervensi

tunggal, melainkan merupakan hasil dari sinergi yang
terbentuk melalui peningkatan kapasitas di bidang
teknis, pemasaran, dan manajerial yang dilakukan
secara terpadu dan simultan.

4. KESIMPULAN
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
telah berhasil menerapkan model intervensi yang
komprehensif dalam upaya meningkatkan daya saing
UMKM gula aren “Arentapure”. Intervensi dilakukan
melalui pendekatan terpadu yang mencakup penguatan

pada aspek produksi, kualitas, pemasaran, dan
manajerial.

Hasil  evaluasi  menunjukkan  terdapat
peningkatan pada aspek kapasitas produksi dan

kualitas, bahwa penerapan Teknologi Tepat Guna
(TTG) berupa mesin penepung gula semut mampu
meningkatkan kapasitas produksi harian lebih dari
100%. Selain kuantitas, kualitas produk juga
mengalami peningkatan signifikan, terutama dari segi
keseragaman bentuk dan kebersihan, menjadikannya
lebih kompetitif di pasar yang mengedepankan standar
mutu. Selanjutnya pada aspek pemasaran, tercermin
melalui penguatan identitas merek 'Arentapure’ serta
penerapan desain kemasan yang lebih modern dan
menarik, sehingga berhasil membangun citra produk
yang lebih profesional. Strategi ini didukung oleh
pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi digital
yang efektif dalam menjangkau konsumen baru dan
memperluas segmentasi pasar. Kemudian, pada aspek
manajerial  dilakukan  melalui  pelatihan  dan
pendampingan dalam manajemen keuangan dasar serta
legalitas usaha. Intervensi ini berhasil mentransformasi
mitra menjadi entitas bisnis yang lebih profesional,
sebagaimana ditunjukkan oleh penerapan praktik
pencatatan keuangan dan kepemilikan dokumen
legalitas usaha, seperti Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP).

Secara keseluruhan, program ini membuktikan
bahwa pendekatan terintegrasi yang mencakup aspek
produksi, kualitas, pemasaran, dan manajerial secara
simultan merupakan strategi yang efektif dalam upaya
pemberdayaan UMKM. Untuk pengembangan
kedepannya, disarankan adanya pendampingan
berkelanjutan yang difokuskan pada optimalisasi
strategi pemasaran digital serta perluasan ke berbagai
platform e-commerce guna meningkatkan penetrasi
pasar secara lebih luas dan mendalam.
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